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ABSTRAK 

PT. Sandy Globalindo (PT. SND) merupakan sebuah perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang otomotif memproduksi aksesoris (spare part) 

sepeda motor. Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Sandy Globalindo yaitu 

seperti knalpot (exhaust) all type, swing arm, foot step all type, blok kopling dan 

berbagai macam sparepart motor yang lainnya. Pada data jumlah produksi 

knalpot yang diberikan oleh perusahaan merupakan data dalam kurun waktu satu 

tahun terakhir di PT. Sandy Globalindo (PT. SND), perusahaan mempunyai 

target yaitu maksimal persentase produksi yang tidak mencapai target sebesar 

2%, namun setelah melihat data jumlah produksi knalpot tersebut didapatkan 

persentase produksi knalpot yang tidak mencapai target yaitu diatas 2% per 

setiap bulan nya.  

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tidak mencapai 

target yaitu kemampuan individu dari setiap karyawan divisi produksi knalpot 

yang berbeda-beda. Hal tersebut akan mempengaruhi fokus dan mental dari 

setiap karyawan yang akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 

dan juga kinerja perusahaan kedepannya.  Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi model pemecahan masalah yang dipilih ialah metode Defence Research 

Agency Workload Scale (DRAWS) Metode ini merupakan metode pengukuran 

beban kerja subjektif dengan empat variabel skala pengukuran yaitu Input 

Demand, Central Demand, Output Demand, dan Time Pressure. Setelah itu 

responden melakukan pengisian kuesioner yang telah dirancang oleh peneliti, 

hasil penyebaran kuesioner kepada 20 karyawan yang ada pada divisi produksi 

knalpot serta pengolahan data yang telah diolah oleh peneliti didapatkan hasil 

bahwa 82% dari 20 responden merasakan beban kerja over load. Terdapat 14 

orang responden yang merasakan beban kerja overload dan tiga orang responden 

merasakan beban kerja optimal load. 

 

Kata Kunci: Metode Defence Research Agency Workload Scale (Draws), 

Produktivitas Karyawan, Beban Kerja Mental, Produksi  
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Bab I Pendahuluan 

 

1.1  Latar Belakang  

 Pada zaman ini seiring dengan berkembangnya teknologi dan revolusi 

industri 4.0 atau yang dikenal dengan istilah “cyber physical system” yang juga 

ditandai semakin pesatnya perkembangan industri manufaktur di seluruh dunia 

termasuk juga di Indonesia. Dengan terus berkembangnya teknologi dan industri 

manufaktur, perusahaan-perusahaan semakin bersaing ketat dengan para 

kompetitornya agar bisa mengikuti era revolusi industri 4.0. Pada era revolusi 

industri 4.0 ini perusahaan harus selalu melakukan pengembangan yang 

berkelanjutan dan terus melakukan inovasi-inovasi baru pada produk yang di 

produksinya agar bisa mencapai target tujuan dari perusahaan tersebut.  

Perusahaan merupakan setiap bentuk usaha yang bersifat tetap, terus menerus 

dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara republik 

Indonesia yang bertujuan memperoleh keuntungan atau laba (Undang-Undang No. 

3 Tahun 1982). Menurut Molengraff perusahaan adalah keseluruhan perbuatan 

yang dilakukan secara terus-menerus, bertindak keluar untuk mendapatkan 

penghasilan dengan cara memperniagakan barang-barang, menyerahkan barang-

barang, atau mengadakan perjanjian-perjanjian persediaan. Perkembangan dalam 

dunia bisnis serta teknologi yang berkembang telah melatarbelakangi kebutuhan 

perusahaan untuk menggunakan teknologi informasi untuk menunjang 

pengambilan keputusan. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

memproduksi barang jadi, yang sebelumnya sudah diolah dari bahan baku mentah 

dengan menggunakan peralatan, mesin produksi, dan sebagainya dalam skala 

produksi yang besar.  

PT. Sandy Globalindo (PT. SND) merupakan perusahaan manufaktur yang 

berdiri sejak tahun 2000 dan bergerak di bidang otomotif memproduksi aksesoris 

(spare part) sepeda motor. Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Sandy 

Globalindo yaitu seperti knalpot (exhaust) all type, swing arm, foot step all type, 

blok kopling dan berbagai macam sparepart motor yang lainnya. PT. Sandy 

Globalindo (PT. SND) menerapkan sistem produksi yaitu make to order dan



 

 

 

make to stock (MTS), jadi ada beberapa produk yang selalu di produksi dalam 

jumlah yang banyak seperti knalpot all type, blok kopling dan foot step all type, 

ketiga produk tersebut merupakan produk unggulan dari PT. Sandy Globalindo 

(PT. SND). 

Setiap harinya PT. Sandy Globalindo (PT. SND) bisa memproduksi aksesoris 

(sparepart) motor mencapai ratusan bahkan ribuan produk yang dihasilkan. 

Dengan konsumen yang rata-rata merupakan bengkel-bengkel besar yang ada di 

Jawa Barat maupun di luar Jawa yang memesan produk aksesoris (sparepart) 

motor dengan jumlah yang banyak. Pada PT. Sandy Globalindo (PT. SND) 

karyawan bekerja lima hari dalam satu minggu, yaitu hari Senin sampai dengan 

hari Jumat yang dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB, 

dan apabila ada permintaan lembur dari perusahaan untuk mengejar target 

produksi, para karyawan bekerja lembur pada hari yang tidak menentu yang 

biasanya dimulai pada pukul 18.00 WIB sampai dengan pukul 21.30 WIB sesuai 

dengan pesanan yang masuk dan permintaan dari perusahaan. Pada penelitian ini 

penulis berfokus terhadap divisi produksi knalpot, karena knalpot ini salah satu 

produk unggulan di PT. Sandy Globalindo (PT. SND) dengan jumlah permintaan 

yang besar di setiap bulannya. Berikut merupakan data jumlah produksi knalpot 

periode Januari 2021 sampai dengan Februari 2022 di PT. Sandy Globalindo (PT. 

SND) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 1. 1 Data jumlah produksi knalpot (periode Januari 2021 sampai dengan Februari 2022) PT. 

Sandy Globalindo (PT. SND) 

Jumlah Produksi Knalpot PT. Sandy Globalindo (SND) Cimahi 

Waktu Produksi 

Jumlah 

Pesanan 

Unit/Bulan 

Jumlah 

Ketidakcapaian 

(Unit) 

Total % 

Januari 2021 1130 43 3.81% 

Februari 2021 804 27 3.36% 

Maret 2021 918 22 2.40% 

April 2021 1338 15 1.12% 

Mei 2021 858 28 3.26% 

Juni 2021 259 9 3.47% 

Juli 2021 719 17 2.36% 

Agustus 2021 424 11 2.59% 



 

 

 

Lanjutan Tabel 1. 1 Data jumlah produksi knalpot (periode Januari 2021 sampai dengan Februari 

2022) PT. Sandy Globalindo (PT. SND)   

Jumlah Produksi Knalpot PT. Sandy Globalindo (SND) Cimahi 

Waktu Produksi 

Jumlah 

Pesanan 

Unit/Bulan 

Jumlah 

Ketidakcapaian 

(Unit) 

Total % 

September 2021 781 19 2.43% 

Oktober 2021 826 22 2.66% 

November 2021 868 29 3.34% 

Desember 2021 997 25 2.51% 

Januari 2022 339 11 3.24% 

Februari 2022 853 23 2.70% 

Total 11114 301 2.71% 

Sumber: Manager PPIC PT. Sandy Globalindo (PT. SND) 

 Berdasarkan data jumlah produksi knalpot yang didapatkan dari kepala 

divisi PPIC (Production Planning and Inventory Control) di PT. Sandy 

Globalindo (PT. SND) dapat disimpulkan bahwa pada setiap bulannya selalu ada 

produksi yang tidak memenuhi target, ini menyebabkan para karyawan di bagian 

produksi knalpot akan mendapatkan tambahan jam kerja (overtime) atau lembur di 

bulan berikutnya. Adanya penambahan jam kerja (overtime) atau lembur tersebut 

agar jumlah pesanan knalpot di perusahaan bisa mencapai target jumlah pesanan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi tersebut akan mempengaruhi beban kerja 

terhadap karyawan divisi produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo (PT. SND).   

 Pada data jumlah produksi knalpot diatas merupakan data dalam kurun 

waktu satu tahun terakhir di PT. Sandy Globalindo (PT. SND), perusahaan 

mempunyai target yaitu maksimal persentase produksi yang tidak mencapai target 

sebesar 2%, namun setelah melihat data jumlah produksi knalpot tersebut 

didapatkan persentase produksi knalpot yang tidak mencapai target yaitu diatas 

2%. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi tidak mencapai target yaitu kemampuan individu dari 

setiap karyawan divisi produksi knalpot yang berbeda-beda, lalu faktor berikutnya 

karyawan merasa jam istirahat di perusahaan yang sangat kurang sehingga 

terdapat keluhan yang dirasakan oleh karyawan yaitu bagian tubuh area pinggang 

dan kaki yang terasa sakit dan pegal-pegal, kemudian bagian mata perih dan 

tenggorokan kering akibat terkena asap dari mesin las. Dari sembilan jam waktu 



 

 

 

kerja dalam satu hari, karyawan hanya diberikan waktu istirahat selama kurang 

lebih tiga puluh menit, hal tersebut akan mengakibatkan karyawan yang bekerja 

tidak dalam kondisi tubuh yang fit dan akan menyebabkan karyawan kurang 

konsentrasi ketika sedang bekerja karena kelelahan akibat kurangnya waktu 

istirahat, dan dengan adanya tambahan jam kerja (overtime) atau lembur pada hari 

yang tidak menentu untuk karyawan juga akan mempengaruhi fokus dan mental 

dari setiap karyawan yang akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan dan juga kinerja perusahaan kedepannya. Dengan begitu, perusahaan 

perlu melakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas karyawan pembuatan 

knalpot di PT. Sandy Globalindo (PT. SND) yaitu dengan melakukan pengukuran 

beban kerja pada karyawan, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar beban kerja yang dirasakan oleh para karyawan di PT. Sandy Globalindo 

(PT. SND), upaya tersebut dilakukan agar pesanan produk knalpot di setiap 

bulannya bisa mencapai target perusahaan.    

    

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, beban 

kerja karyawan harus menjadi perhatian, karena beban kerja sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan dan juga kinerja perusahaan, maka dari itu 

perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat beban kerja yang dirasakan oleh karyawan divisi 

produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo? 

2. Apa variabel kerja yang paling dominan dirasakan oleh karyawan divisi 

produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo?   

3. Apa saja rekomendasi yang bisa diberikan kepada karyawan divisi 

produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat beban kerja yang dirasakan oleh karyawan 

divisi produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo  



 

 

 

2. Untuk mengetahui variabel kerja yang paling dominan dirasakan oleh 

karyawan divisi produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo   

3. Untuk mengetahui rekomendasi yang bisa diberikan kepada karyawan 

divisi produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo    

Adapun manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai pengukuran beban kerja 

dan mahasiswa dapat menyelesaikan masalah yang ada didunia kerja. 

2. Bagi Universitas 

Diharapkan laporan penelitian ini dapat membantu berkontribusi 

penambahan ilmu pengetahuan, serta menjadi bahan bacaan dan referensi 

untuk mahasiswa lain. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan dan mengurangi tingkat beban kerja 

karyawan. 

 

1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi 

1.4.1 Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah pada penelitian digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan agar memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai, berikut beberapa hal pada penelitian ini yang dilakukan pembatasan 

masalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di PT. Sandy Globalindo pada divisi 

produksi knalpot 

2. Penelitian ini hanya berfokus kepada karyawan divisi produksi knalpot di 

PT. Sandy Globalindo  

 



 

 

 

1.4.2 Asumsi 

Asumsi merupakan hal dugaan penulis yang perlu dilakukan sebagai dasar 

atau landasan berpikir yang dapat menunjang penelitian. Berikut merupakan 

asumsi penulis dalam penelitian kali ini sebagai berikut: 

1. Pengukuran beban kerja dilakukan pada karyawan divisi produksi 

knalpot PT. Sandy Globalindo dengan kondisi lingkungan fisik kerja dan 

kondisi pekerjaannya dalam keadaan normal.  

2. Pada saat dilakukannya penelitian terhadap karyawan divisi produksi 

knalpot PT. Sandy Globalindo tidak mengalami penambahan maupun 

pengurangan jumlah karyawan, dan juga tidak mengalami perubahan 

pada posisi kerja. 

3. Kondisi karyawan divisi produksi knalpot PT. Sandy Globalindo sudah 

bekerja selama lebih dari satu tahun dan dianggap sudah memahami 

kondisi perusahaan.  

1.5 Lokasi Penelitian 

Pada sub bab ini menjelaskan tentang lokasi perusahaan yang dijadikan 

tempat untuk penelitian. Berikut merupakan lokasi perusahaan tempat penelitian 

sebagai berikut: 

Nama Perusahaan  : PT. Sandy Globalindo (PT.SND) 

Alamat Perusahaan  : Komplek Rancabali III Jln. Gunung Satria No.2A 

Pasir kaliki, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa 

Barat 40514. 

Bidang Usaha   : Bidang otomotif memproduksi aksesoris (sparepart) 

motor dan pembuatan motor. 



 

 

 

 

Gambar 1. 1 Lokasi PT. Sandy Globalindo (PT. SND)  

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan dari laporan tugas akhir didalamnya terdapat VI bab 

yaitu sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang didalamnya berisi penjelasan tentang latar 

belakang masalah yaitu berisikan uraian mengenai keadaan dan berbagai masalah 

yang menarik untuk diteliti dan akan menjadi landasan dilakukannya penelitian, 

berikutnya adalah perumusan masalah yang merupakan rumusan masalah  yang 

akan diselesaikan berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, lalu tujuan dan 

manfaat pemecahan masalah yang membahas mengapa perlu dilakukannya 

penelitian dan manfaat dilakukannya penelitian, berikutnya pembatasan masalah 

dan asumsi dilakukan agar penelitian tersebut lebih terarah dan agar memudahkan 

dalam pembahasan, serta menambahkan lokasi penelitian dan sistematika 

penulisan laporan yang merupakan acuan disusunnya laporan ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang landasan teori yang memuat teori-teori dan konsep-konsep 

yang melandasi dan berhubungan dengan permasalahan serta digunakan sebagai 

dasar acuan pembahasan dan pemecahan masalah.  

 



 

 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini berisi tentang model pemecahan masalah agar lebih memudahkan dalam 

melihat permasalahan tersebut, lalu akan disusun langkah-langkah pemecahan 

masalah secara sistematis. Model pemecahan masalah berisi metode yang 

digunakan untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian. Langkah-langkah 

pemecahan masalah tersebut kemudian digambarkan dalam bentuk diagram alur 

(flowchart) agar mudah dipahami mengenai alur dari pemecahan masalah di PT. 

Sandy Globalindo.   

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi data-data yang telah dikumpulkan untuk keperluan penelitian, data-

data tersebut diperoleh dari hasil penelitian di perusahaan untuk dilakukannya 

pengolahan data. Pengolahan data tersebut menggunakan metode beban kerja 

yang akan dipilih sesuai dengan latar belakang masalah yang terjadi dan dari hasil 

pengolahan data tersebut yang akan menjadi solusi dari permasalahan yang dapat 

menunjukkan besarnya beban kerja yang dirasakan oleh karyawan di divisi 

produksi knalpot di PT. Sandy Globalindo.  

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan hasil pengolahan data yang 

didapatkan pada saat penelitian di perusahaan yang berdasarkan pemecahan 

masalah dan metode yang digunakan pada penelitian.  

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang menjawab 

rumusan-rumusan masalah yang telah diuraikan. Kesimpulan ini akan menjadi 

rekomendasi untuk terus menjalankan dan mengembangkan perusahaan tersebut 

kedepannya menjadi lebih baik. 
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